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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern sekarang ini banyak dunia perekonomian yang
semakin berkembang dan maju begitu pula dengan perusahaan. Perkembangan
masyarakat dengan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari membuat suatu perusahaan berperan penting dalam memenuhi
perlengkapan primer dan skunder masyarakat di suatu Negara, hal ini
membuat perusahaan memiliki kemajuan yang cukup pesat yang di wujudkan
dalam berbagai bentuk yaitu: sistem, inovasi produk serta pelayanan prima
yang diberikan oleh suatu perusahaan.

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau
sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan
produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. * Pada
umumnya kegiatan produksi perusahaan dilakukan untuk memperoleh laba
dan mencapai tujuan yang telah ditargetkan oleh suatu organisasi tersebut.

Kesuksesan suatu perusahaan merupakan hasil dari peran penting
sumber daya manusia yang tangguh. Sumber daya manusia adalah orang-
orang yang ada dalam organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan

melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi.? Suatu

'Chalouiss, Pengertian dan Bentuk Usaha/ Badan Usaha,
http://googleweblight.com/?lite_url=http://chalouiss.blogspot.com/2012/09/pengertian-dan-
bentuk-perusahaan-atau.html?m%3D1&ei=89uJkHsy&Ic=id-
ID&s=1&m=693&host=www.google.co.id&ts=1480338512&sig=AFINedkQyQL08gzIOXOFFP
180ThjQugRgA, diakses 28 November, jam 15.21 WIB.

2 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006), Ed-1 Cet Ke-2, him 173.
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organisasi/perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang terampil,
kreatif, berpengetahuan, dan berkarya.

Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak
dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai
kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi.> Dalam hal ini peran sumber
daya manusia sangat menentukan berjalannya karir perusahaan, karena tujuan
perusahaan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun
dengan alat-alat yang begitu canggih.*

Menurut Wether dan Davis (1996), mengatakan bahwa sumber daya
manusia adalah “ pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam tujuan-tujuan
organisasi”.” Peran sumber daya manusia dalam menentukan keberhasilan
perusahaan tidak dapat diabaikan begitu saja, Jeffrey Pfeffer (1994),
berargumen bahwa sumber daya manusia merupakan sumber keunggulan daya
saing yang mampu menghadapi berbagai tantangan.

Sumber daya manusia suatu perusahaan di titik fokuskan kepada
orang-orang atau karyawan yang bekerja pada suatu badan produksi.®
Karyawan dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan jasa kepada
perusahaan/organisasi kepada yang membutuhkan jasa tenaga kerja, yang

mana dari jasa tersebut karyawan akan mendapatkan timbal balik atau balas

% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 3

* Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him 63

°Ibid, him. 4

® Ibid, him. 7



jasa berupa gaji dan kompensasi lainnya.” Maka karyawan di minta untuk
bekerja keras untuk mencapai target perusahaan.

Dalam Islam telah mewajibkan kepada manusia untuk bekerja

sebagaimana dalam Firman Allah SWT surah Al- Jumu’ah ayat 10 :
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”.8

Allah SW membukakan pintu kerja bagi setiap manusia di muka bumi
ini agar mereka dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya dan
kemampuannya serta tanggung jawab terhadap pekerjaan tersebut. Karna
bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad kepada Allah SWT.

Setiap perusahaan tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, peran manusia yang terlibat di dalamnya sangat penting. Untuk
menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki perusahaan,
maka haruslah dipahami pentingnya motivasi manusia yang bekerja dalam
perusahaan tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-

orang untuk bekerja. Sehingga dengan pemberian motivasi kepada karyawan

maka tujuan perusahaan akan dapat tercapai.’

” Adzikra Ibrahim, Pengertian Karyawan dan Jenis-Jenis Karyawan di Perusahaan,
http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-di-perusahaan/,
diakses 28 November 2016, 15.24 WIB.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya
Karya Agung, 2016), him 554
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Proses motivasi diarahkan untuk mencapai tujuan yang dipandang
sebagai kekuatan yang menarik individu.’® Motivasi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang menejer dalam memberikan inspirasi, semangat
dan dorongan kepada orang lain.**

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan
memelihara perilaku manusia.*? Tujuan karyawan memperoleh motivasi kerja
adalah meningkatkan moral dan kepuasan kerja, karena orang yang bekerja
bukan hanya untuk memperoleh gaji tetapi juga kepuasan kerja. Motivasi
kerja membantu perusahaan mencapai tujuannya dengan peningkatan prestasi
kerja dari para karyawan. Dengan pemberian motivasi yang tinggi dari
perusahaan, karyawan akan bekerja lebih giat dan mampu untuk bersaing.
Sebaliknya jika pemberian motivasi rendah maka karyawan akan malas
melakukan kewajibannya.

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.**Untuk mencapai
Kinerja tingkat tinggi, seorang karyawan harus mau melakukan pekerjaan
dengan baik (motivasi). Oleh karena itu, seorang pemimpin harus berjuang

untuk memastikan bahwa kondisi tersebut terpenuhi.™

19 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him127.

1 Wibowo, Prilaku Dalam Organisasi,(Jakarta : Rajawali Pers, 2014), him. 111

12 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1986), 251.

3 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him 67.

1 Gregory Moorhead, Ricky W. Giffrin, Perilaku Organisasi Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), him 87.



The Liang Gie dan Buddy lIbrahim (dalam Yukl, 1998) kinerja atau
prestasi kerja berhubungan dengan hal-hal yang meliputi: motivasi kerja,
kemampuan pegawai, perlengkapan dan fasilitas lingkungan eksternal,
kepemimpinan, misi strategi, budaya perusahaan, kinerja individu dan
organisasi, praktek manajemen, struktur dan iklim organisasi. Pada Gibson
et.al, 1996, bahwa kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motivasi,
kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja.™

Bentuk motivasi kerja yang diberikan kepada para karyawan adalah
pemberian  kompensasi. Kompensasi adalah apa yang seorang
karyawan/pegawai/pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan yang
diberikannya.’® Seperti pemberian pelatihan, briefing, bonus, kenaikan gaji,
dan kompensasi lainnya.

Pada PT Asia Forestama Raya yang merupakan pabrik kayu lapis yang
memproduksi berbagai macam kebutuhan masyarakat. PT Asia Forestama
Raya berada di Kelurahan Limbungan, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota
Pekanbaru. PT Asia Forestama Raya sudah banyak di kenal oleh kalangan
masyarakat khususnya di kota pekanbaru, karena pabrik ini memberikan
layanan jual beli triplek dengan jasa pengiriman kepada para pelanggannya.
Dengan memproduksi triplek tersebut maka pabrik ini memiliki karyawan
dengan jumlah yang cukup besaryang terdiri dari karyawan tetap dan kontrak

secara keseluruhan. Menarik untuk diteliti karena pabrik ini masih dapat

> Luksosno Pramudito dan Askar Yunianto “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Deangan Komitmen Organisasional Sebagai Mediasi”, Telaah Manajemen. Vol
6 Edisi 1, Maret 2009, 01.

18 Kadarisma, Manajemen Kompensasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), him 52



berkembang dan mempertahankan kelangsungan hidup ditengah persaingan
dengan pabrik produksi triplek lainnya dengan layanan pengiriman, yang
memiliki banyak resiko dan faktor-faktor penghambat lainnya kususnya pada
kinerja karyawan PT Asia Forestama Raya.

Faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai Yyaitu pengawasan dan
motivasi dari pimpinan. Motivasi kerja pada PT Asia Forestama Raya
Pekanbaru merupakan suatu bentuk dorongan untuk meningkatkan Kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil survey, motivasi kerja yang telah diberikan PT
Asia Forestama Raya yaitu kompensasi berupa upah, brifing, bonus, kenaikan
pangkat kerja, hadiah, dan juga pemberian sanksi bagi karyawan yang
mangkir atau tanpa alasan masuk kerja.*’

Secara teoritis kinerja kerja karyawan tercermin dari beberapa
indikator, salah satunya adalah tingkat absensi karyawan. Adapun tingkat
absensi karyawan PT Asia Forestama Raya Pekanbaru dapat dilihat pada tabel
1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tahun 2010-2014 Absensi Karyawan PT. Asia Forestama Raya

Pekanbaru

Jumlah Absensi Tidak . L
Tahun | Karyaw Hadir/Tahun Terlambat Tidak Disiplin

an Total % Total % Total %

2010 514 34 6,61% 31 6,03% 41 7,97%
2011 470 31 6,59% 33 7,02% 38 8,08%
2012 535 33 5,04% 38 7,10% 36 10,19%
2013 535 39 7,28% 41 7,66% 61 11,40%
2014 514 42 8,17% 46 8,94% 70 13,61%

Sumber Data : PT Asia Forestama Raya

' Rian (PT Asia Forestama Raya Pekanbaru), wawancara tanggal 13 Oktober 2016



Dari data absensi di atas dapat dilihat bahwa jumlah absensi tidak
hadir, terlambat, dan tidak disiplin karyawan bagian produksi PT. Asia
Forestama Raya Pekanbaru masih dirasa terlalu banyak, terdapat beberapa
karyawan yang tidak hadir kerja tanpa keterangan dan ada juga yang cuti,
keterlambatan dan ketidak disiplinan karyawan karena beberapa alasan.
Adanya fluktuasi kenaikan dan penurunan presentase absensi, ditahun tertentu
presentase absensi diatas 10%, hal ini menunjukan bahwa tingkat absensi yang
cukup tinggi.

Selain dari data absensi pada tabel 1.1 di atas bentuk penurunan kinerja
karyawan bagian produksi PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru dapat dilihat
dari tingkat produktivitas seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas/pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Untuk tingkat produktivitas
karyawan bagian produksi pada PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru dapat
dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2 Data Jumlah Karyawan Bagian Produksi dan Tingkat
Produksi PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru

No Tahun Jumlah Jumlah Produksi Produktivitas
Karyawan
1 2010 514 10.865.786 21.139
2 2011 470 9.477.910 20.165
3 2012 535 9.879.906 18.467
4 2013 535 8.981.331 16.787
5 2014 514 8.061.580 15.684

Sumber Data : PT Asia Forestama Raya

Dari data tabel 1.2 diatas tentang hasil produksi tahun 2010-2014 pada
PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru menunjukan bahwa tingkat produktivitas
karyawan bagian produksi PT Asia Forestama Raya Pekanbaru dari tahun

ketahun mengalami penurunan. Pada tahun 2010 dengan jumlah karyawan 514



menghasilkan jumlah produksi 10.865.786 dengan tingkat produktivitas
21.139. Pada tahun 2011 dengan jumlah karyawan 470 menghasilkan jumlah
produksi 9.477.910 dengan tingkat produktivitas 20.165. Pada tahun 2012
dengan jumlah karyawan 535 menghasilkan jumlah produksi 9.879.906
dengan tingkat produktivitas 18.467. Pada tahun 2013 dengan jumlah
karyawan 535 menghasilkan jumlah produksi 8.981.331 dengan tingkat
produktivitas 16.787. Pada tahun 2014 dengan jumlah karyawan 514
menghasilkan jumlah produksi 8.061.580 dengan tingkat produktivitas 15.684.

Efek dari penurunan kinerja karyawan PT. Asia Forestama Raya
Pekanbaru pada pekerjaan adalah bentuk prilaku yang dilakukan kurang
peduli terhadap pekerjaan mereka serta kurang merasa bertanggung jawab
terhadap kemajuan perusahaan dan memiliki komitmen yang rendah terhadap
perusahaan. Hal ini dapat membawa dampak yang kurang baik bagi
perusahaan, karena karyawan yang memiliki komitmen rendah akan
menghasilkan prestasi kerja dan produktivitas kerja yang rendah pula, yang
pada akhirnya akan menimbulkan ketidak disiplinan dalam bekerja dan yang
lebih paranya lagi akan menurunkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan berbagai uraian permasalahan di atas maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Karyawan PT. Asia Forestama Raya Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah.

. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis perlu meneapkan batasan permasalahan

agar tidak keluar dari permasalahan, maka penelitian ini hanya membahas



tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Asia

Forestama Raya Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asia
Forestama Raya Pekanbaru?
2. Bagaimana pandangan ekonomi syariah terhadap pengaruh motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan PT . Asia Forestama Raya Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul yang diambil oleh penulis, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:
a. Untuk mendiskipsikan pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja
karyawan PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi syariah terhadap pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asia Forestama Raya
Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai informasi positif bagi pemimpin dalam kepemimpinan dan
meningkatkan motivasi kerja yang dapat meningkatkan kinerja

karyawan.
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b. Sebagai dorongan untuk memotivasi para karyawan agar bekerja lebih
baik dan meningkatkan kinerja untuk kesuksesan suatu perusahaan.

c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada program strata
satu (SI) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN

Suska Riau.

E. Kerangka Pemikiran
Sugiyono menyatakan bahwa kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah didentifikasikan sebagai masalah yang penting. Untuk mengetahui
masalah yang dibahas, perlu adanya kerangka pemikiran yang merupakan
landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan untuk menemukan,
menggambarkan dan menguji kebenaran suatu penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:

Motivasi (X) o Kinerja (Y)
Variabel X Variabel Y
(Independen) (Dependen)

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa variabel independen
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen yaitu motivasi (X)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Dimana kinerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu motivasi. Motivasi adalah suatu faktor

yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu,
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sedangkan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan yaitu jika pemberian motivasi kerja baik

maka kinerja karyawan juga akan baik.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan lokasi penelitian
adalah di PT Asia Forestama Raya JI. Terminal Lama No. 75, Rumbai,
Pekanbaru, Riau. Pemilihan PT Asia Forestama Raya Pekanbaru sebagai
lokasi penelitian karena PT Asia Forestama Raya Pekanbaru ini
merupakan pabrik kayu lapis yang telah berdiri cukup lama, dan memiliki
lokasi yang dapat dijangkau oleh peneliti.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PT Asia Forestama
Raya Pekanbaru, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Asia
Forestama Raya Pekanbaru.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT Asia Forestama Raya Pekanbaru di bidang produksi dengan

jumlah 514. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah



12

menggunakan teknik random sampling, dengan menggunkan metode

slovin dengan batas toleransi 11%. Rumus adalah sebagai berkut:*®

N
n=

1+Ne?
Dimana

n :jumlah sampel
N :jumlah populasi

E : batas toleransi kesalahan

_ 514
n -
1+514 X 0,112

n =82

Maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 82 karyawan.
4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi:

a. Data Primer, merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
di lapangan, yaitu lokasi penelitian dan objek penelitian.

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh langsung dari
referensi-referensi dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

c. Data  Tersier, suatu kumpulan  dan kompilasi sumber
primer dan sumber sekunder. Data tersier yang dipakai dalam

penelitian ini adalah kamus besar bahasa Indonesia dan Ensiklopedia.

" Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Press,2008), him 102.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_primer
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https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_sekunder
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5. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala likert. Skala likert berhubungan dengan pernyataan tentang

sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya dari setuju sampai tidak setuju,

senang sampai tidak senang, puas sampai tidak puas, baik sampai tidak

baik, responden diminta mengisi pernyataan dalam sekala interval

berbentuk variable dalam jumlah kategori tertentu.

Setiap pernyataan mempunyai lima alternatif jawaban, dengan

bobot alternatif jawaban sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

€.

Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1
Alternatif jawaban tidak setuju diberi nilai 2
Alternatif jawaban cukup setuju diberi nilai 3
Alternatif jawaban setuju diberi nilai 4

Alternatif jawaban sangat setuju diberi nilai 5

6. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode yang dikumpulkan dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Wawancara Yyaitu teknik untuk mengumpulkan data yang akurat untuk
keperluan proses pemecahan permasalahan tertentu, yang sesuai
dengan data.'® Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara
tanya jawab langsung dengan karyawan PT Asia Forestama Raya

Pekanbaru.

¥Muhammad, Op.Cit.,hlm 151
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b. Angket yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respon atas daftar pernyataan tersebut.”’ Membagikan
angket kepada responden yaitu karyawan PT Asia Forestama Raya
Pekanbaru.

c. Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelusuri file atau dokumen-dokumen serta informasi yang berkaitan
dengan objek penelitian.

7. Indikator Penelitian

a. Variabel dan Definisi Operasional

Tabel 1.3
Kerangka Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator
1 Motivasi | Motivasi adalah proses 1. Kebutuhan fisik
(X) sebagai langkah awal 2. Kebutuhan rasa
seseorang melakukan aman
tindakan akibat kekurangan | 3. Kebutuhan sosial
secara fisik dan psikis atau | 4. Kebutuahan akan
dengan kata lain adalah penghargaan
suatu dorongan yang 5. Kebutuhan
ditunjukan untuk perwujudan diri
memenuhi tujuan tertentu.?
2 Kinerja Kinerja adalah suatu hasil 1. Kuantitas
(Y) kerja yang dicapai 2. Kualitas
seseorang dalam 3. Kehadiran
melaksanakan tugas-tugas | 4. Inisiatif
yang dibebankan 5. Kerja Sama

kepadanya yang didasarkan
atas kesungguhan serta
waktu.?

“Husein Umar, Manajemen Teori, Praktik dan Riset pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara),
hlm 51

21 |_uthans, Manajemen Personalia, (Jakarta: Erlangga, 2006), him 171.

22 Melayu Hasibuan SP, Op.Cit, him 34.
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b. Uji Instrumen Penelitian

1)

2)

Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat
instrumen atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan
yang sebenarnya dari variabel penelitian. Biasanya syarat
minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika r
bernilai minimal 0,3. Sebagai instrumen dikatakan valid apabila
nilai koefisien korelasi r hitung > r tabel.? Adapun rumus yang
dipakai yaitu korelasi rank spearman.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan
maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan
sehingga dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan
kenyataan. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.?* Peneliti melakukan uji reabilitas
dengan menggunakan alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel
apabila memiliki nilai cronbach’s alpha >0,60. Jika nilai reabilitas
kurang dari 0,6 maka nilai kurang baik, sedangkan 0,7 dapat

diterima, dan>0,8 adalah baik.?®

2 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Ed. Ke-2,
Cet. Ke-3, him 236.
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2012), him 85.

%> Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17, (Yogyakarta: ANDI, 2009),

him 172.
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Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui
pola distribusi dari suatu data hasil penelitian sehingga analisis
dengan validitas, reabilitas, regresi, uji t dan korelasi dapat
dilaksanakan.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya

mempunyai distribusi normal atau tidak.*®

c. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi liniar berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada priode t dengan kesalahan pada priode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi.

Modal regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Suatu model tidak terdapat permasalahan autokorelasi jika nilai
Durbin Watson terletak antara -2 dan 2.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari

% |mam Ghazali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Penerbit
Undip, 2006), him 69.
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residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang

baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas.*’

d. Uji Hipotesis Penelitian

1)

2)

3)

Analisis Regresi Liner Sederhana

Untuk pengujian hipotesa, penelitian ini menggunakan alat
analisis regresi linear sederhana. Analisis linear sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya bersekala
interval atau rasio.

Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variable
dependen (Y) dengan a = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel,
maka terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen
terhadap variable dependen. Jika t hitung < t tabel, maka tidak
terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.?®

Uji Koefisien Determinasi (R?)

2" Duwi Priyatno, Op.Cit., him 160.
% 1bid, him 136-137.
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Uji koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.? Uiji ini digunakan untuk mengetahui seberapa

besar kontribusi antara dua variabel.

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang
menjadi objek penelitian dimana kebenarannya perlu diuji. Berdasarkan
perumusan masalah diatas maka hipotesis yang dibuat penulis pada penelitian
ini adalah:

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru.

Ha: Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka hipotesis
pada penelitian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Asia
Forestama Raya Pekanbaru yaitu ada pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Asia Forestama Raya

Pekanbaru maka Ho di tolak dan Ha di terima.

2% Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi,
(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2011), Ed-4, him 108.
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H. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

: PENDAHULUAN

Pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,kerangka
pemikiran, metode penelitian, teknik pengumpulan data, metode
analisa data, hipotesis, kerangka operasional variabel, dan
sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Gambaran umum lokasi penelitian menguraikan tentang, sejarah
dan berdirinya PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru, visi dan misi
PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru, struktur organisasi PT. Asia
Forestama Raya Pekanbaru, produk perusahaan pada PT. Asia
Forestama Raya Pekanbaru.

TINJAUAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teori yang terdiri dari:
pengertian Motivasi, Teori Motivasi kerja, jenis-jenis motivasi,
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, indikator motivasi
kerja, pandangan ekonomi islam terhadap motivasi Kerja,
pengertian Kinerja karyawan, faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja, penilaian kinerja, kriteria mengukur Kkinerja, manfaat
penilaian kinerja, pandangan ekonomi islam terhadap Kkinerja

karyawan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang berupa: deskripsi dari objek penelitian, hasil
perhitungan data, pembahasan mengenai interprestasi hasil
penelitian, dan tinjauan ekonomi Syariah terkait dengan penelitian.
PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan
hasil pengelolaan data dan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat
dalam penelitian ini serta saran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis dimana yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



